





Name   : Viola Oyong  
Gender   : Female  
Place/Date of Birth : Batam, May 12th, 1991 
Mobile Phone  : +62821 6922 2977 
E-mail   : viol_oyong@yahoo.com 
Marital Status  : Single 
Religion   : Christian 
G.P.A (IPK)   : 3,98 (in scale 4,00) 










School/ Institution Years Attended 
Yos Sudarso Elementary School 
(SD Katolik Yos Sudarso) 
1997-2003 
Yos Sudarso Junior High School 
(SLTP Katolik Yos Sudarso) 
2003-2006 
Yos Sudarso Senior High School 
(SMA Katolik Yos Sudarso) 
2006-2009 
Multimedia Nusantara University/Communication 
Faculty, Multimedia Journalism 
(Universitas Multimedia Nusantara/Fakultas Ilmu Komunikasi, 




School / Institution Highest Level Passed/Activities Years Attended 
English First  Re-7 Intermediate  2009 
PIXY  Beauty Class 2007 
Taylor’s College Hospitality Workshop 
(Culinary Art, Table Manner and House 
Keeping) 
2008 












Brief Description of Activities Date Participated 
 
Television Presenter at Batam TV  2006-2008 
Radio Announcer at Gfan 105,1FM (Fresh and Fun) 
Batam   
2007-2008 
Participant in “Paguyuban Sosial Marga Tionghoa 
Indonesia” PSMTI Peduli  
 
25th November 2008 
 
Presenter in Talk Show Investor Outlook Mega Capital 
Indonesia  
1stNovember 2009 
Presenter in “Be a Good Presenter : Jurnalis TV” with 
Alfito Dianova (Presenter TV One) 
31st October 2009 
Presenter in seminar “Belajar itu Menyenangkan 
Melalui Metode Belajar Gasing” with Prof.Yohanes 
Surya,Ph.D.  
31st October 2009 
Presenter in seminar Global Warming “Green For Life” 
(Jakarta Green Monster) 
4th Juni 2010 
Presenter in Talk Show “Get Facts Do Acts” HIV AIDS 
Day with Laskar Anak Pelangi (Prof.Irwanto) 
1st December 2010 
Master of Ceremony in Orientasi Mahasiswa Baru 2010-
2011 
17th – 20 August 
2010 
Presenter in seminar “Creative Technopreneurship”  17th September 2011 
Participant in “The Speakable Me Seminar” with Choky 
Sitohang  
14th May 2011 
Presenter in Corporate Social Responsibility Multimedia 
Nusantara University with LPPM  
19th May 2011  
Presenter in “Generasi Merah Putih” with Eros Djarot 28th October 2011 
Presenter in “Carnaval Night Communication Faculty”  5th-9th December 
2011 
Presenter in seminar Information Communication 
Technology by Menteri Negara Riset dan Teknologi 
Indonesia, Suharna Surapranata 
 
2011 
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Presenter in talk show “OPTIMIS” (Obrolan Penting 




Presenter in seminar Nasional “Ikatan Sarjana 
Komunikasi  Indonesia” at Grand Sahid Jaya Hotel  
2012 
Television Co-Host at METRO TV “Neo Democrazy” 2012 
 
Organizational Experiences 
Brief Description of Activities 
 
Office Held Years Participated 
Student Organisation of Yos 





Basketball Competition Inter-       
Senior High School Batam  
Committee 2007-2008 
Student Organisation of Yos 







Art Event Yos Sudarso - Batam  
 
Project Manager 2009 
Abbalove Ministries  
 
Activist 2009-Now 
Rencang Social Community President 
(Ketua Umum) 
2010-2011 
Ikatan Mahasiswa Komunikasi 
Universitas Multimedia Nusantara  






Jakarta Design Week Committee Media Relation 
Manager 
2011 










Type of Award Year of Award 
Academic  
1. Ranked in the top 10 in every grade (Peringkat 10 
besar SD-SMA) 
2. Winner of Quiz UUD RI 1945 dan TAP MPR (Juara 1 
Cerdas Cermat UUD RI 1945 dan TAP MPR tingkat 
kota Batam  
3. First Runner Up of Quiz UUD RI 1945 dan TAP MPR 
(Juara 2 Cerdas Cermat UUD RI thn 1945 dan TAP 
MPR tingkat Provinsi)  
4. I.Ps (G.P.A Semester 1 ) : 4,00 (in scale 4,00) 
5. Scholarship from Multimedia Nusantara University 
(Penerima beasiswa atas pencapaian indeks prestasi 
4,00 oleh Universitas Multimedia Nusantara) 
6. 1st Winner in Professional Communicators, 
Communication Avenue Universitas Pelita Harapan 
(Juara 1 lomba professional komunikator, di 
Universitas Pelita Harapan) 
7. Top 5 Public Relation Campain, Pekan Komunikasi 
Universitas Indonesia (Lima besar dalam lomba 
kampanye program PR, di Universitas Indonesia) 
8. Scholarship from KOMPAS GRAMEDIA (Penerima 
beasiswa dari KOMPAS GRAMEDIA) 
9. Scholarship from Multimedia Nusantara University 
(Penerima beasiswa atas pencapaian indeks prestasi 




























1. Investigation reported “Black Market BlackBerry” 
posted in Liputan6.TV SCTV  
(Hasil liputan Investigasi berjudul “Black Market 
BlackBerry” dimuat dalam liputan6.TV SCTV) 
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Peristiwa” Campus Television-UMN TV 
(Hasil liputan Feature ditayangkan dalam program 
“Nama dan Peristiwa” TV Kampus-UMN TV) 
3. “How To Get a Good Degree” Writer.  
(Penulis buku “Kiat Sukses Belajar di Perguruan 
Tinggi” ) 











Art (Model)  
1. 2nd Runner up PEMILIHAN PUTRI KEPULAUAN RIAU 
Menuju PEMILIHAN PUTRI INDONESIA 2009 
2. 1st Runner Up PEMILIHAN DUTA WISATA Encik dan 
Puan Kota Batam   
3.  2nd Runner Up PEMILIHAN  PUTRI PSMTI 
(Pangguyuban Sosial Marga Tionghoa Indonesia) 
tingkat NASIONAL 
4. Miss Personality PSMTI tingkat NASIONAL 
5. 1st Winner of Miss Sumatra Expo  
6. The Best Talented Miss Sumatra Expo  
7. Miss Favorite Batam Personality 2007 (Juri dan 
motivator: Nadin Chandrawinta_Putri Indonesia) 
8. Winner of Cover Model STYLE Magazine (Juara 1 
pemilihan model cover majalah STYLE) 
9. Winner of TOP MODEL BATAM (Juara 1 TOP model 
Batam)  
10. Winner of MISS ORIENTAL (Juara 1 Miss Oriental)  
11. 1st Runner Up Princess Prestige   
12. Miss Body Beautiful Sanyo Expo  
13. 2nd Runner Up Pemilihan Putri Bunga  
























Art (Dance)  
1. Winner of Education Fair Dance competition  
2. Winner of Djarum Black Hip Hop Competition 
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4. Winner of  Dance Commpetition Pekan Olahraga 
dan Seni Kesenian se-Kota Batam 
5. Winner of Modren Dance and Fashion Dance  
6. Winner of Dance Competition Djarum Black 
Otomotif  
7. Winner of Pemilihan Bintang Sekolah IM3 
Ngabuburit  
8. Winner of Modren Dance Competition Telkomsel 
“mall to mall”  
9. 2nd Runner up Modren Dance Competition Otomotif 
Fair  
10. Winner of Dance Competition Superblock Imperium 
11. Winner of Dance Competition Politeknik Batam 
12. Winner of Modren Dance Djuwita Fair 
13. 2nd Runner Up of Dance Competition Indosat 
















Sport   











Microsoft Power Point 
Corel Video Studio 
Adobe Premier  
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Skripsi :  
 Kurniawan Adiyanto, 2004, Pemasaran Sosial Kesehatan 
Reproduksi Sebagai Bentuk Usaha Memberikan Pendidikan Seks Untuk 
Remaja, Universitas Indonesia. 
 Wiendijarti, 2005, Komunikasi Antar Pribadi Orangtua dan Anak 
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 Foto saat peneliti mencari literatur dan penelitian terdahulu di 




Foto diambil tanggal 06 Oktober 
2012 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Nara Sumber  : Jonathan 
Elsson Suhendra  
(Anak Bapak Hendra dan Ibu 
Fe Tjian) 
Usia  : 14 tahun 
Status  : Pelajar 3 SMP-
Single  
Suku  : Cina 
Agama  : Kristen 
Sekolah : Sekolah 
Kristen Kalam Kudus  
No HP  : 087894164169 
 
 
Wawancara dilakukan pada tanggal 7 November 2012, pukul 15.55. 
Berikut hasil wawancaranya:   
Viola : Elsson, biasanya mendapatkan informasi tentang 
pendidikan seks dari mana? Dari sekolah, teman, internet, 
atau dari orang tua? 
Elsson : kalau itu sih, dapat dari pelajaran atau dari teman 
biasanya. 
Viola  : kalau dari sekolah memang ada pelajaran khususnya ya?  
Elsson : iya ada.  
Viola : Elsson pernah tidak bertanya dengan mama, atau papa 
tentang hal-hal yang kamu ingin tahu dari sebuah 
hubungan seksual?  
Elsson : pernah.  
Viola  : bertanyanya seperti apa? Gimana tuh cara bertanyanya?  
Elsson : hmm.. pernahnya cuma penasaran soal sunat gitu.  
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Viola : oh...kamu gimana tuh nanya soal suantnya ke papa 
mama?  
Elsson : mmm...kayak ya buat apa sih sunat itu?  
Viola  : terus mama papa jawabnya gimana tuh?  
Elsson : mmm..ya mereka jawabnya jadi kayak bercanda-
bercanda gitu.  
Viola : bercanda-bercanda ya? Haha...tapi cukup menjawab 
rasa penasaran kamu atau tidak jawaban dari mereka?  
Elsson : ya cukup sih, tapi masih penasaran gitu... 
Viola : oh masih penasaran? Terus gimana tuh karena masih 
penasaran, jadi kamu mencari jawabannya dari mana?  
Elsson : takut kalau nanya mama papa lagi, soalnya kan udah 
pernah dijawab sama mereka, jadi aku tanya teman.  
Viola : Elsson lebih nyaman dan lebih memilih mana nih, 
bertanya soal hal-hal yang menyangkut seksual, 
bertanyanya sama orang tua, atau justru lebih nyaman 
sama teman?  
Elsson : ya..sama teman sih...  
Viola  : Kenapa tuh lebih nyaman sama taman?  
Elsson : karena ya..sepantaran gitu, jadi ya sama-sama ngerasain 
hal yang sama gitu.  
Viola : lalu informasi yang kamu dapat dari teman itu, langsung 
kamu percayai sepenuhnya, atau kamu tanyakan kembali 
kebenarannya kepada orang tua?  
Elsson : kalau nanya lagi sama orang tua sih engga pernah.  
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Viola : pernah tidak mama dan papa menyinggung soal hal-hal 
seperti masalah kesehatan reproduksi kamu, atau masalah 
hal-hal seksual?  
Elsson : pernah, ya kayak harus dirawat gitu, jangan pakai celana 
ketat gitu aja sih...  
Viola : oke jadi lebih menyinggungnya soal kesehatan 
reproduksi kamu ya, kalau untuk hal-hal yang lebih 
dalam seperti pendidikan seksual? Pernah tidak?  
Elsson : engga pernah. 
Viola : Apa sih yang Elsson rasakan pada saat mama papa 
menyinggung soal kesehatan reproduksi kamu, atau 
menyinggung soal topik-topik yang mengarah kepada 
pendidikan seksual?  
Elsson : ya diri sendirinya sih malu juga. Jadi lebih baik nanya 
sama teman.  
Viola : Menurut Elsson, seberapa penting sih peranan mama 
dan papa dalam memberikan pendidikan seksual untuk 
kamu?  
Elsson : sebenarnya sih penting. Tapi ya...aku tahu mama sama 
papa pasti malu juga mau ngasi tahunya.  
Viola : jadi gimana nih menurut Elsson, caranya supaya kamu 
juga dapat pendidikan seksual dari mereka?  
Elsson : jadi ya, mungkin harus aku duluan yang berani nanya ke 
mereka.  
Viola : ok, jadi kamu yang harus memberanikan diri ya, untuk 
bertanya lebih dahulu ke mama papa. Lalu di dalam 
keluarga Elsson sendiri, ada tidak peraturan-peraturan 
yang ditetapkan mama papa untuk kamu dalam usia 
remaja ini?  
Strategi Komunikasi..., Viola Oyong, FIKOM UMN, 2013
Elsson : ada, ya...engga boleh pacaran. Kalau mau pacaran ya 
harus kerja dulu.  
Viola : Menurut Elsson, selama ini komunikasi diantara kamu 
dengan papa mama gimana nih? Lancar? Cukup terbuka?  
Elsson : lancar sih...soalnya papa sudah tatapin kalau dalam 
keluarga engga boleh ada rahasia-rahasiaan gitu.  
Strategi Komunikasi..., Viola Oyong, FIKOM UMN, 2013
TRANSKRIP WAWANCARA 
Nama  : Veynindia Esaloni 
Pardede  
(Anak dari Ibu Megaria) 
Usia  : 19 tahun 
Status  : Mahasiswa-Single  
Suku  : Batak/Tapanuli 
Agama : Kristen 
Kampus : UMN (SEM 1) 
No HP  : 083191250993 
Email  : Veyesa@ymail.com 
 
 
Wawancara dilakukan pada tanggal 16 November 2012, pukul 13.15. 
Berikut hasil wawancaranya:   
Viola : Vei, biasanya mendapatkan informasi tentang pendidikan seks 
dari mana? Dari sekolah, teman, internet, atau dari orang tua? 
Vei : Biasanya saya mendapatkan sumber-sumber informasi itu dari 
orang tua, internet, dan teman-teman juga, Cuma lebih banyak 
dan utama dari orang tua.  
Viola : Vei sendiri pernah bertanya tidak kepada orang tua, soal 
masalah seksual?  
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Vei : pernah sih...contohnya waktu pertama kali dapat menstuarsi, 
saya bertanya kepada orang tua, terutama mama, bagaimana 
cara-caranya, kiat-kiatnya, untuk terhindar dari hal-hal yang 
tidak diinginkan bisa terjadi di masa pubertas ini.  
Viola : Biasa di contohkan engga cara kamu bertanya kepada mama 
seperti apa?  
Vei : Misalkan sebelum saya mengalami  masa puber, saya bertanya 
kepada orang tua saya, terutama ke mama, bagaimana sih kalau 
kita sudah menjelang dewasa, masa pubertas itu apa saja sih 
tanda-tandanya, dan apa saja yang harus kita lakukan? Mama 
memberika informasi tersebut, dan untungnya dengan cara itu, 
saya bisa menanggulangi ketika saya mendapatkan menstruarsi 
pertama, dan mengalami masa-masa pubertas.  
Viola : lalu apa sih yang kamu rasakan saat kamu mengalami haid 
untuk pertama kalinya?  
Vei : perasaan bangga sih...hahaha....karena sudah merasa lebih 
dewasa, sudah melewati masa kanak-kanak.  
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Viola : pendidikan seksual seperti apa sih yang mama berikan untuk 
kamu?  
Vei : mama menjelaskan hal seperti itu tergantung umur juga ya, 
misalkan pada saat remaja diberi tahunya lebih banyak 
informasi soal masa-masa puber, pada saat umur 15-16 tahun 
diberi tahunya lebih mengarah ke bagaimana bayi itu bisa 
terbentuk, karena kan sudah mengalami haid, jadi saya diberi 
tahu kalau itu tandanya saya sudah bisa hamil. Harus berhati-
hati.  
Viola : mama menjelaskan seperti itu secara terang-terangan ya? 
Terbuka tidak menurut kamu?  
Vei : iya terang-terangan aja gitu.  
Viola : Respon kamu apa saat kamu mendapat pendidiakan seks 
seperti itu?  
Vei : respon sih ya saya kalau sama orang tua sih engga malu, Cuma 
kalau nanya sama teman-teman kadang ada rasa malu, karena 
kan itu hal-hal yang pribadi ya... jadi ya responnya kalau sama 
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orang tua ya saya terbuka saja, dan malah punya rasa ingin tahu 
yang tinggi terhadap hal-hal itu.  
Viola : hal-hal seperti apa sih yang paling membuat kamu ingin tahu 
dari masalah seksual?  
Vei : ya saya sering bertnaya, “ma, kalau hamil itu gimana sih 
caranya kok bisa sampai bisa hamil? Lalu anak umur di bawah 
17 tahun juga bisa hamil atau engga? lalu dulu sering bertanya 
apa sih tanda-tandanya kita akan dapat menstruarsi? Ya lebih ke 
hal-hal seperti itu sih ya... 
Viola : Bagaimana cara kamu untuk memulai pembicaraan atau mulai 
bertanya tentang hal-hal seperti itu kepada orang tua?  
Vei : saya sih engga pernah mulai duluan ya, biasanya sih orang tua 
duluan yang ngomong. Paling sering sih kalau lagi nonton tv, 
lalu ada adegan-adegan dewasanya, biasanya mama langsung 
cerita. Biasanya kalau mama uda mulai cerita begitu, baru aku 
yang mulai bertanya. 
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Viola : Menurut kamu, apakah mama cukup terbuka dalam 
membicarakan hal-hal yang menyangkut seksual dan dalam 
menjawab rasa ingin tahu kamu tentang hal itu?  
Vei : Mama cukup terbuka sih... tapi perlahan-lahan. Yang harus 
saya ketahui pada umur sekian, saya diberi tahu, lebih ke hal-
hal yang umum. Kalau untuk lebih dalam lagi soal hubungan 
seksual, belum ya..  
Viola : seberapa sering sih kamu mendapat pendidikan seks dari 
mama? Atau seberapa sering topik-topik seksual diangkat 
dalam pembicaraan keluarga?  
Vei : biasanya sih waktu berdua sama mama aja, empat mata. 
Frekuensinya ya cukup sering juga membahas hal-hal yang 
sifatnya pribadi seperti itu.  
Viola : Vei, kalau sedang dekat dengan cowok, suka cerita engga 
sama mama?  
Vei : terkadang cerita, terkadang engga...tergantung apa itu cowok 
cocok dimata mama atau engga.  
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Viola : pada saat kamu cerita, ada engga aturan-aturan dari mama 
dengan kedekatan kamu dengan cowok?  
Vei : waktu SMA dulu ya, mama emang ngelarang. Tapi semenjak 
kuliah, diberi ijin sih, tapi ya tetap ada batasannya.  
Viola : diatur engga sama mama gaya berpacaran kamu?  
Vei : iya diatur. Kayak engga boleh pulang malam, engga boleh 
terlalu sering keluar berduaan. Kalau keluar berduaan perginya 
ya ditempat yang ramai. Kalau bisa sih mama ingetin untuk 
ngelakuin hal yang positif, seperti belajar bareng, atau ke gereja 
bereng.  
Viola : Vei sendiri malu engga untuk membicarakan hal seksual 
kepada orang tua?  
Vei : kadang ada sih perasaan malu, ya takutnya kalau 
membicarakan hal seksual seperti itu, nanti orang tua mikirnya 
kita terlalu pengen tahu, atau dikiranya pengen ngelakuin hal-
hal baru seperti itu.  
Viola : menurut Vei, seberapa besar sih pengaruh orang tua, terhadap 
tingkat pengetahuan seksual remaja saat ini?  
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Vei : sangat besar sih ya pengaruhnya, karena pertama kali tahu 
tentang hal seperti itu kan dari orang tua ya, karena dari sekolah 
juga belum ada diajarkan, jadi sumber utama dari orang tua. 
Kalaupun ada informasi dari teman, biasanya saya cari tahu lagi 
di internet, yang benar seperti apa sih? Takutnya informasi itu 
malah menyesatkan. Setelah itu, baru saya cari tahu lagi 
bertanya langsung kepada orang tua. Pokoknya informasi akhir 
harus dari orang tua.  
Viola :  biasanya hal-hal seperti apa sih yang remaja sangat ingin tahu 
tentang seksual yang sering di tanyakan kepada orang tua?  
Vei : hal-hal baru sih... contohnya dulu kan orang tua lebih kolot, 
berpegangan tangan saja dengan lawan jenis tidak boleh. Nah 
kalau anak remaja sekarang selalu ingin mencoba hal-hal baru 
dengan gaya berpacarannya. Berpegangan tangan, berciuman, 
bahkan ada yang melakukan hubungan seksual. Ya biasanya 
hal-hal ini yang membuat banyak rasa ingin tahu dan penasaran.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Nara Sumber  : Grace Naomi Chistina 
(Anak Ibu Ediana) 
Usia  : 15 tahun 
Status  : Pelajar 2 SMA-Single  
Suku  : Batak 
Agama  : Kristen 
Sekolah : SMAN 14 JAKARTA 




Wawancara dilakukan pada tanggal 25 November 2012, pukul 13.05. 
Berikut hasil wawancaranya:   
Viola : Grace biasanya mendapatkan informasi tentang 
pendidikan seks dari mana? Dari sekolah, teman, internet, 
atau dari orang tua? 
Grace : Dari guru, biasanya dari guru BK, lalu dari teman juga 
kalau teman aku dikasi tahu sama orang tuanya, tentang 
hal seperti itu, dia suka cerita juga. Kalau dari internet sih 
biasanya kalau mau cari tahu aja tentang hal yang 
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disampaikan guru di sekolah. Tapi dari orang tua sih 
yang sering.  
Viola : Grace pernah bertanya tentang hal-hal yang menyangkut 
seks tidak kepada mama?  
Grace : kalo nanya langsung yang soal itu jarang sih, paling 
seringnya nanya soal masalah perempuan sih... kayak 
misalnya “ma kenapa sih cewek harus haid, sedangkan 
cowok engga?” terus ya lebih banyak nanyanya soal 
masalah pubertas sih, kayak “ma, kenapa payudaranya 
aku sekarang gini, gitu gitu deh...haha” kalau nanya yang 
menjurus ke hubungan seks sih engga ya. 
Viola : waktu kamu mengalami haid untuk pertama kali, kamu 
cerita engga ke mama?  
Grace : iya..cerita. baru setahun yang lalu aku haid pertama. Itu 
juga uda telat kan dapetnya di kelas 10. Lalu waktu 
pertama haid itu, mama ngomong “tuh tandanya kamu 
uda gede sekarang, hati-hati, jangan macem-macem lagi”  
Strategi Komunikasi..., Viola Oyong, FIKOM UMN, 2013
Viola : pendidikan seks seperti apa sih yang mama berikan 
untuk kamu?  
Grace : jadi lebih ke arah gaya berpacaran sih yang mama 
sering ingetin. Kayak misalnya kalau lagi sama cowok, 
hati-hati kalau dia uda mulai ada tanda-tanda mau 
megang-megang, atau gimana-gimana gitu. Jadi mama 
lebih ngebatesin sih kalau bergaul sama cowok ya boleh 
aja, temenan ya temenan, tapi jangan samapai dimacem-
macemin gitu.  
Viola : lalu respon kamu seperti apa saat mama ngasi batasan 
seperti itu? atau waktu mama lagi ngasih pendidikan 
seks?  
Grace : aku malah seneng ya. Jadi dapat pengetahuan baru.  
Viola : bagaimana cara kamu bertanya atau membuka topik 
soal seks ke mama?  
Grace : kalau aku sih biasanya mulainya dengan cerita tentang 
teman aku dulu gitu. Contohnya, “ma masa si A udah 
begini-begini.” Setelah itu baru deh lanjut aku yang 
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curhat. Setelah itu baru giliran mama yang ngasih 
solusinya.  
Viola : biasanya punya waktu khusus engga sama mama untuk 
curhat masalah pribadi seperti itu?  
Grace : Iya biasanya sih waktu lagi nonton TV di rumah. Atau 
biasanya kalau aku mau ngobrol, waktu makan keluarga, 
aku bilang ke mama “ma, mau ngobrol dong” yauda deh 
terus nanti ngobrolnya berdua di kamar mama.  
Viola : Grace cukup terbuka engga sama mama soal masalah-
masalah seks, atau masalah berpacaran?  
Grace : terbuka banget. Pokoknya apapun diceritain deh sama 
mama.  
Viola : kalau mamanya terbuka juga engga sama kamu?  
Grace : iya terbuka banget juga. Biasanya mama juga sering 
curhat sama aku. Atau sering cerita pengalaman mama 
dulu.  
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Viola : seberapa sering sih kamu mendapat pendidikan seks 
dari mama? Atau seberapa sering topik-topik seksual ini 
diangkat dalam pembicaraan keluarga?  
Grace : kalau pembicaraan keluarga sih jarang ya. Paling 
pembicaraan antara aku dan mama aja. Mama sih jarang 
buka topik duluan. Paling aku aja yang nanya duluan atau 
cerita duluan. Seing banget sih...seminggu bisa dua kali 
cerita hal-hal yang pribadi sama mama.  
Viola : lalu ada aturan-aturan yang diterapkan dalam keluarga 
engga untuk kamu dalam hal pergaulan, terutama kepada 
laki-laki?  
Grace :  ya paling kalau keluar harus minta ijin dulu, lalu pulang 
paling malam bolehnya jam 7 malam. Kalau belum 
pulang, pasti aku ditelpon “kamu uda dimana nak? “ 
paling yang gitu-gitu aja sih, kalau aku pulang terlambat 
karena ada hal yang penting biasanya sih mama juga 
ngerti, jadi aku engga ada masalah juga sih dengan 
aturan-aturan yang diterapkan dalam keluarga, toh juga 
demi kebaikan aku.   
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Viola : menurut Grace sendiri, seberapa besar peranan mama 
dalam memberikan pendidikan seksual terhadap kamu?  
Grace : besar banget pengaruh mama. Soalnya aku tahu banyak 
semuanya dari mama. Aku juga percaya informasi  cuma 
dari orang tua. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Nama  : Lidya  
Usia  : 42 tahun 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
Agama  : Kristen 
Suku  : Cina 
Alamat  : Jl.Simpang Dam 
289 Batam. 
No. Hp  : 082170697525  
Email  : 
Lydia.chen20@yahoo.com 
 
Wawancara di lakukan pada tanggal 7 November 2012 pukul 12.23. 
Berikut hasil wawancaranya:  
Viola  : Selamat siang Tante Lidya, kita mulai ya...  
Lidya  : Iya, silahkan.  
Viola : Tante Lidya mengikuti tidak perkembangan anak tante, 
Timoty, mulai dari anak-anak    sampai sekarang menjadi 
remaja?  
Lidya : iya mengikuti ya... dari anak-anak sampai sekarang 
remaja sudah kelas tiga SMP. 
Viola : Lalu, untuk pria biasanya memasuki masa remaja akan 
mengalami adanya mimpi basah, apakah Timoty cerita 
sama Tante waktu mengalami hal itu?  
Lidya  : dia engga cerita ya...mungkin malu ya.. 
Viola  : Tapi tante sendiri pernah bertanya engga soal hal itu?  
Lidya : juga saya engga tanyakan, tapi maksudnya...eemm..kita 
tahu gitu lah...sebagai orang tua udah tahu sendiri 
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Viola : ok...lalu pada saat tante tahu Timoty kira-kira sudah 
mengalami mimpi basah, apa yang tante lakukan?  
Lidya : ya saya biasa saja...ya karena dia sudah mengerti ya 
karena di sekolah juga sudah ada diajarkan, jadi saya 
anggapnya ya wajar saja, itu tandanya sudah dewasa 
gitu... 
Viola : Dalam keluarga tante sendiri ada peraturan yang 
diterapkan tidak untuk Timoty, dalam hal berpacaran? 
Lidya : ya memang sering ya...saya sebagai orang tua sering 
saya ingatkan, maksudnya kalau sekolah ya fokus dulu 
pada sekolahnya, study nya, untuk masalah pacaran, tidak 
usah dulu, karena itu kadang-kadang menjadi beban, 
takutnya malah mengganggu pelajaran sekolah gitu, tapi 
kalau berteman, ya boleh berteman dengan siapa saja. 
Tapi sering saya ajarkan, apa saja dampak-dampak kalau 
berpacaran, masalah waktu juga tersita.  
Viola : apa tante pernah memberikan pendidikan seksual dan 
hal-hal yang  menyangkut kesehatan reproduksi kepada 
Timoty?  
Lidya : ya kalau yang terlalu khusus engga ya, tapi ya kalau 
menyinggung sih sering ya, kadang kan laki-laki itu suka 
pakai celana dalam terlalu ketat, atau tidak pakai, sering 
saya kasih tahu gitu..   
Viola : kalau pendidikan seksual yang lebih spesifik kepada 
perilaku seksualnya pernah engga Tante?  
Lidya : ada juga sih...maksudnya kan dia juga pengen tahu 
ya...masa-masa remaja kayak gini, kadang saya juga tahu 
dia suka buka-buka situs-situs porno, tapi anak-anak itu 
kan sekarang yang lagi banyak beredar itu dalam bentuk 
kartun, memang bukan tanyangan asli, masih dalam 
bentuk kartun gitu kan... kita orang tua juga kaget, waktu 
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itu dia masih SMP kelas 1 ya..masih agak kecil, saya 
tanya kenapa bisa buka kayak gini? Dia jawab dari 
teman, ya saya nasehatin, saya bilang itu belum waktunya 
untuk kamu mengetahui hal seperti ini, tidak mendidik, 
lain kali jangan dibuka lagi gitu.  
Viola : biasanya kan orang tua malu atau takut untuk memulai 
pembicaraan soal seksual, bagaimana cara tante memulai 
pembicaraan dengan topik seksual ini kepada Timoty? 
Apakah tante yang memulai bertanya, atau mengunggu 
Timoty yang bertanya duluan?  
Lidya : ya biasanya saya nunggu pas ada waktu yang tepat gitu 
ya... biasanya waktu nonton film pas ada sentuhan atau 
ciuman, kadang-kadang saya kasi tahu juga kalau itu 
sebenarnya wajar, tapi kalau sudah dewasa, kalau buat 
kamu sekarang belum boleh gitu.  
Viola : Apakah Timoty cukup terbuka dengan Tante atau Om, 
untuk menceritakan, bertanya, atau misalnya dia 
penasaran tentang masalah seksual? 
Lidya : sangat terbuka juga engga ya.... tapi kalau waktu kita 
yang bertanya atau mancing, dia juga mau cerita gitu..  
Viola  : jadi harus tante duluan nih ya yang bertanya...?  
Lidya  : haha...iya gitu..karena ya mungkin dia malu juga ya...  
Viola :Seberapa sering pembicaraan soal pendidikan seks 
diangkat menjadi pembicaraan dalam keluarga?  
Lidya : ya... jarang siih ya... kalau pas ada moment yang tepat 
saja sering kita angkat menjadi topik, tidak terlalu sering, 
tapi juga tidak terlalu jarang juga, tergantung situasinya.  
Viola : Tante cukup terbuka tidak dalam menceritakan, 
menyampaikan atau menjawab pertanyaan Timoty 
menyangkut pendidikan seksual?  
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Lidya : ya terbuka... tapi kan saya menyampaikannya secara 
pendidikan ya... kalau yang lebih menceritakan 
pengalaman gitu sih engga ya... 
Viola : Apa yang tante rasakan saat menyampaikan pendidikan 
seks untuk Timoty? Apakah ada perasaan takut, malu, 
atau sebagainya?  
Lidya : malu, takut sih engga ya... tapi ya lebih hati-hati cara 
penyampaiannya, supaya dia tidak salah mengerti.  
Viola : menurut tante, seberapa besar pengaruh orang tua, 
dalam memberikan pendidikan seks untuk remaja? 
Lidya : Sebenarnya  berpengeruh sekali ya, supaya mereka tidak 
salah jalan, karena kalau informasi dari luar kan kita 
tidak tahu ya kebenarannya, kalau dari keluarga dan 
diiringi dengan dia beribadah, saya kira itu sangat perlu 
dan berpengaruh ya.  
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Wawancara di lakukan pada tanggal 7 November 2012 pukul 15.31. 
Berikut hasil wawancaranya:  
Viola : Apakah Om dan Tante mengikuti perkembangan dan 
pertumbuhan anak remaja laki-laki Om dan Tante, yang 
bernama Elsson? Mulai dari masih anak-anak, hingga 
sekarang sudah menjadi remaja?  
Hendra :  iya pasti ya pasti mengikuti.  
Viola : Jadi Om dan tante juga menyadari adanya perubahan-
perubahan fisik dan perilaku yang terjadi pada Elsson?  
Hendra : iya kita sebagai orang tua cukup menyadari itu ya, tapi 
paling yang kita perhatikan seperti perubahan yang 
sangat terlihat secara visual ya, contohnya biasa anak 
laki-laki, mulai tumbuh kumis, suaranya juga sudah agak 
keras gitu kan ya... selain daripada itu sih kita engga 
pernah tau ya.  
Viola : Apakah Elsson bercerita kepada Om atau Tante, saat ia 
mengalami adanya perubahan-perubahan pada tubuhnya, 
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seperti misalnya mimpi basah yang akan dialami setiap 
anak remaja?  
Hendra : Engga sih ya... engga cerita, karena memang anaknya 
juga sangat tertutup.  
Viola : Apa ada peraturan khusus untuk Elsson dalam usia 
remajanya ini, atau pola asuh seperti apa yang Om dan 
Tante terapakan dalam keluarga untuk menjaga anak 
remaja Om dan Tante dari hal-hal yang tidak diinginkan?  
Hendra : Kebetulan anak saya tiga-tiganya laki-laki, jadi saya 
sendiri mendidik mereka untuk fokus pada sekolah, 
kemudian karir dan pekerjaannya dulu. Kalau berteman 
sih pada siapa saja boleh, bergaul dengan siapa saja, tapi 
yang paling utama pelajaran sekolahnya tetap menjadi 
utama. Kemudian, saya juga mau mengajarkan kalau 
nanti sudah punya pacar, tidak boleh fokus ke pacar. 
Apalagi Elsson ini kan anak pertama ya, jadi kita sangat 
berharap punya sesuatu dari dia, dia juga harus punya 
beban untuk mendidik adik-adiknya, jadi untuk pacaran, 
kita tidak mengarahkan dulu, saya percaya nanti untuk 
urusan itu pasti ada waktunya, dan nanti juga ketemu 
dengan sendirinya, apalagi pergaulan sekolah sekarang 
sudah seperti itu, ya kita tahu lah ya..  
Viola : untuk hal-hal seperti yang barusan Om sampaikan, yang 
Om harapkan kepada Elsson, apakah Om 
mengkomunikasikannya kepada Elsson? Dibicarakan 
tidak kepada Elsson?  
Hendra : Iya diungkapkan, pasti ya. Biasanya saya membicarakan 
hal seperti itu pada saat waktu makan bersama keluarga 
ya. Kalau saya mau bicara hal yang khusus kepada 
Elsson biasanya saya ajak dia untuk ngobrol berdua saja.  
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Viola : Tadi di awal pembicaraan kita, Om dan Tante sempat 
mengaku kalau belum pernah memberikan pendidikan 
seks untuk Elsson, kira-kira hambatannya apa sih? Apa 
yang menjadi kendala untuk Om dan Tante, sebagai 
orang tua masih belum memberikan pendidikan seks 
kepada Elsson? 
Hendra : pertama, ini ada hal yang sebenarnya tidak boleh 
diceritakan sih ya, tapi demi kepentingan anaknya, dan 
kita semua ya, saya akan bercerita, kalau saya pernah 
menangkap basah anak saya bersama teman-temannya 
sedang membuka situs porno di internet, memang itu 
baru pertama kalinya, tapi buat saya sebagai orang tua, 
hal itu cukup membuat saya shock ya. Memang apa yang 
dia lakukan, apa yang dia lihat di situs itu, masih 
tergolong tidak berat ya, tapi buat saya itu sudah cukup 
membuat saya shock berat. Jadi, sejak itu, hanya itu 
sekali, kita kasi tahu bahwa kamu tidak boleh macam-
macam, tidak boleh membuka hal-hal seperti itu di 
internet, itu ada masanya. Tapi sejak kita nasehati seperti 
itu, dia ngerti. Dan sejak itu, kita berdua (menunjuk 
istrinya), selalu pantau. Kita anggap dia sudah mengerti 
ya sudah lah ya, jadi sejak itu saya belum pernah lagi 
memberikan pendidikan seks, karena saya belum punya 
cara yang baik bagaimana ya cara untuk 
mengungkapkannya. Saya juga sering bertanya dengan 
teman saya, belajar, tanya sana tanya sini, tapi ya 
menurut saya belum ada yang pas dengan cara asuh kita 
berdua. Saya sampai sekarang belum menemukan cara 
yang cocok untuk mengungkapkan banyak hal kepada 
Elsson. Kalau satu cara berhasil atau tidak berhasil, 
kemudian pola itu akan saya pakai untuk diterapkan 
kepada adik-adiknya.  
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Viola : iya benar, karena setiap keluarga punya pola asuh yang 
berbeda-beda ya Om. Kemudian, apa Elssonnya sendiri 
pernah bertanya atau penasaran dengan suatu hal yang 
menyangkut perilaku seksual tidak Om?  
Hendra : Nah...itulah...kita punya anak pertama memang 
tergolong anak yang sangat tertutup. Jadi dia baru mau 
bicara kalau dipancing untuk bicara.  
Viola : menurut Om dan Tante, seberapa penting peranan orang 
tua dalam memberikan pendidikan seks untuk anak 
remajanya?  
Hendra : kalau menurut kami, seharusnya sangat penting ya. Tapi 
ya memang cluenya, kuncinya belum ada gitu untuk 
menuju kesana gitu.  
Tante : Tapi ya kita pernah ikut dia ke acara gereja di Nongsa 
Point Marina, itu saya ada rasa bersyukur gitu ya, bahwa 
dia bisa ikut acara yang memang khusus membahas soal 
itu, waktu itu ada pembicara dari Jakarta yang bicaranya 
cukup fair, terbuka, dan cukup vulgar juga, tapi ya saya 
lihat anak-anak mengerti gitu. Jadi saya bersyukur juga 
ya dia bisa ikut acara itu, jadi tidak salah arah juga.  
Hendra : ya memang di sana dia dapat semacam arahan soal 
masalah seksual, tapi ya memang seharusnya yang lebih 
banyak memberi arahan seharusnya kita sebagai orang 
tua. Tapi mungkin... ya.... (terdiam). Pertanyaan kamu 
bikin saya tersadar, kalau saya harus mulai bergerak 
mulai sekarang untuk itu.       
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Wawancara di lakukan pada tanggal 25 November 2012 pukul 12.30 
Berikut hasil wawancaranya:  
Viola : Apakah tante mengikuti perkembangan dan 
pertumbuhan Grace? Mulai dari anak-anak hingga 
sekarang dia sudah menginjak usia remaja? 
Diana  : oh sudah pasti iya, sangat mengikuti.  
Viola : Jadi tante juga mengetahui perubahan-perubahan yang 
terjadi pada Grace saat masuk ke usia remaja, seperti 
pada wanita, biasanya akan mengalami haid untuk 
pertama kalinya. Bagaimana Tante menjelaskan kepada 
Grace saat ia mengalami hal tersebut?  
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Diana : nah untuk haid pertama itu, saya terangkan kalau 
perempuan itu pasti mengalami haid. Saya ceritakan apa 
gunanya haid itu, untuk masa depan, kalau misalnya nanti 
dia nikah, itulah dengan haid itu berarti kan dia punya 
ovum, dia punya tubuh itu sempurna lah, bahwa dia 
benar-benar sempurna menjadi seorang perempuan.  
Viola : lalu, apa ada pola asuh khusus yang tante terapkan 
dalam keluarga, untuk masalah berpacaran, terutama 
untuk Grace yang masih remaja?  
Diana : ya saya mungkin turun dari orang tua juga ya, 
bagaimana cara berpacaran, pola asuhnya, karena 
kebetulan saya dan suami saya juga sejalan mengenai hal 
itu, kami sependapat bahwa berpacaran itu tidak dimasa 
sekolah, kalau SMP jangan lah, kalau SMA itu ya tidak 
juga pacaran, tapi perlu kenal orang, berteman baik, tidak 
seperti anak-anak sekarang yang pergi berduaan nonton, 
atau jalan-jalan, yang seperti itu tidak. Kalau pulang 
sekolah ya pulang ke rumah. Jadi Grace menjalin 
persahabatan boleh, tapi hanya sebatas teman gitu loh.  
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Karena kalau nanti pasti dia kuliah atau kerja, pribadinya 
akan berkembang lagi, jadi nanti kita tidak tahu dia 
sebenarnya gimana gitu.  
Viola : apakah tante pernah memberikan pendidikan seks 
kepada Grace? Pendidikan seksual seperti apa yang tante 
berikan untuk Grace?  
Diana : hmm..pendidikan seksual itu mungkin saya sudah 
terangkan dari SD ya, karena temannya dari SD juga 
sudah ada yang haid, jadi saya terangkan sama Grace, 
kalau orang yang sudah haid itu, berarti tubuh perempuan 
itu sudah sempurna, jadi hati-hati kepada laki-laki. Jadi 
kalau sama laki-laki itu, kamu jangan mau dicium, jangan 
mau jalan berdua, karena kebanyakan ada laki-laki 
remaja-remaja itu suka nyoba-nyoba, pernah nonton film, 
sehingga ingin nyoba-nyoba dengan temannya yang 
perempuan gitu loh. Jadi itu saya ajarkan kepada anak, 
supaya berhati-hati.  
Viola : Jadi tante sudah memberikan pendidikan seksual seperti 
itu sejak Grace SD ya?  
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Diana : iya sudah, memberikan pandangan-pandangan seperti 
itu.  
Viola : lalu apakah dalam membicarakan hal-hal yang bersifat 
seksual, dan kesehatan reproduksi, tante mendapat respon 
yang baik dari Grace? Bagaimana responnya?  
Diana : oh iya... dia sangat merespon dengan baik ya. Seperti 
dia bilang “oh kayak gitu ya ma?” iya jadi saya cerita 
lagi, “kayak gini misalnya, mama punya anak kamu, itu 
karena dari awal dulu mama sudah haid dulu.” Jadi saya 
terangkan seperti itu sajalah kira-kira.  
Viola : Bagaimana cara tante membuka pembicaraan, atau 
memulai dialog tentang hal pendidikan seks seperti itu? 
apakah tante yang memulai terlebih dahulu, atau Grace 
yang duluan bertanya?  
Diana : kadang-kadang memang si anak yang bertanya, tapi 
kadang-kadang juga tidak. Kalau tidak, saya yang suka 
nanya gitu. Misalnya gini saya lihat kan pertumbuhan 
tubuhnya ya, sebelum dia haid dulu, saya bertanya, “nak, 
kamu sudah ngerasa mules-mules diperut pernah engga 
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nak?” dia jawab “belum”. Jadi saya juga suka bertanya. 
Kalau dia biasanya nanya “ma, kok buah dadaku sakit 
ya?” saya jawab “oh itu normal, mama juga pernah 
ngalamin seperti itu. itu tandanya kamu sudah mau 
bertumbuh dewasa”  
Viola : jadi Grace juga terbuka ya sama tante tentang hal-hal 
seperti itu?  
Diana  : iya terbuka. Sangat terbuka ya, sama saya.  
Viola : seberapa sering tante melakukan pendidikan seks 
kepada Grace? Atau seberapa sering topik-topik soal seks 
diangkat dalam pembicaraan keluarga?  
Diana : kalau dikatakan sering juga tidak sering, tapi ya sering 
juga. Apalagi kalau sedang nonton TV, kalau ada berita 
tentang anak yang diperkosa, saya suka ingatkan, “nak 
makanya hati-hati, kenapa dia bisa sampai seperti itu? 
mungkin mamanya juga tidak terangkan sama dia, kalau 
terlalu dekat dengan laki-laki dan mau dipegang-pegang 
itu berbahaya.” Saya sering membahas seperti itu, 
sehingga nanti percakapan menjadi sambung-
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menyambung, bergantian dia yang bertanya gitu loh. Jadi 
tergantung situasi, kadang pas nonton TV bisa timbul 
pembicaraan seperti itu.  
Viola : Tante ada perasaan malu, atau perasaan tabu engga 
dalam membicarakan hal ini kepada Grace?  
Diana : oh engga. Saya malah lebih suka terbuka. Saya engga 
mau kayak orang tua saya dulu, kalau saya tanya, mama 
saya engga mau jawab. Jadi si Opung itu, engga mau 
jawab gitu. Jadi engga pernah saya diberi tahu soal 
pendidikan seks. Mungkin budaya orang dulu kan tabu ya 
membicarakan soal seks, jadi kita menjadi meraba-
meraba sendiri. Jadi hanya tahu-tahu cerita dari teman. 
Jadi akhirnya ya tahu-tahu begitu aja soal seks.  
Viola : jadi sekarang tante menerapkan dalam keluarga, harus 
terbuka ya soal ini?  
Diana : iya betul harus terbuka, apalagi jaman sekarang ya, ada 
twitter, ada facebook, jadi mendingan ya kita kasi tahu 
lah. Apalagi jaman dulu, waktu dia SD tuh, banyak 
penculikan anak juga, jadi saya selalu kasi tahu, kalu 
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dikasi permen, sama orang tidak dikenal, jangan mau 
terima. Jadi anak itu sudah di didik dari kecil, untuk 
jangan mudah percaya sama orang. Jadi dia bisa jaga diri 
juga.  
Viola : menurut tante, seberapa besar peranan orang tua dalam 
memberikan pendidikan seksual terhadap remaja?  
Diana : oh...sangat besar lah. Kalau kita dekat dengan anak kita, 
jadi anak itu akan terbuka sama kita. Ada apapun, pasti 
dia percaya sama orang tuanya. Saya pun didik dia, 
“tidak ada orang yang bisa kamu terbuka di luar, kamu 
harus terbuka itu sama orang rumah. Kakakmu, abangmu, 
atau mama papa, karena kalau keluarga sendiri tidak akan 
mungkin mau menjatuhkan kamu. Apalagi kalau orang 
tua, tidak mungkin mau menjatuhkan kamu, jadi tidak 
akan mungkin kita berikan jawaban yang salah. Tidak 
mungkin. Tapi kalau teman, belum tentu, terkadang ada 
teman yang mungkin iri dengan kita, memberi informasi 
yang bisa menjatuhkan kita.”  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Nama  : Megaria S.  
Usia  : 49 thn 
Pekerjaan : Wiraswasta (Guru 
Vokal) 
Agama : Kristen 
Suku  : Batak / Tapanuli Utara 
Alamat : Jl. Kartini I no.7 (Staff 
Housing) 






Wawancara di lakukan pada tanggal 4 November 2012 pukul 13.21. 
Berikut hasil wawancaranya:  
Viola : Tante, kita mulai ya... apakah tante mengikuti perkembangan 
dan pertumbuhan anak tante, Fei? Mulai dari anak-anak hingga 
sekarang dia sudah menginjak usia remaja?  
Mega : Ngikutin ya... 
Viola : Jadi tante juga mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi 
pada Fei saat masuk ke usia remaja, seperti pada wanita, 
biasanya akan mengalami haid untuk pertama kalinya. Apakah 
tante mengetahui saat Fei mengalami hal itu?  
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Mega : Iya saya tahu ya....  
Viola : Fei yang bercerita kepada tante, atau bagaimana?  
Mega : iya waktu itu dia cerita ya, “ma, kok Fei ini ya...ada keluar 
ini...” (memperagakan). Ya dia juga sudah ngerti sih kalau itu 
haid, mungkin dari teman-temannya yang sering bercerita juga, 
yang sudah lebih dulu mengalami haid. Tapi ya Tante ceritakan 
juga, kalau kita sebagai perempuan, dalam masanya akan 
mengalami haid, itulah tanda-tandanya kita semakin besar, 
semakin dewasa.  
Viola : oke, jadi Feinya bercerita, dan tante juga memberikan 
pengetahuan tentang itu ya Tante. Nah lalu, pada saat Fei haid 
pertama, kan itu menandakan untuk wanita waktunya untuk 
“berjaga-jaga” ya Tante, nah bagaimana cara tante untuk 
memberitahu Fei soal itu?  
Mega : ya memang sebelum dia haid juga saya sudah kasi tahu, kalau 
kita sebagai perempuan harus jaga “itu” (memperagakan). Baik 
cara duduk kita, memang semua sudah saya kasi tahu. Nah, 
untuk masalah haid ini, saya memang kasi tahu dia, kalau kita 
sudah haid, tandanya kita sudah bisa hamil, makanya hati-hati 
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berinteraksi dengan laki-laki. Makanya, tidak hanya Fei, tapi 
adik-adik perempuannya, juga semua sudah tahu untuk itu, 
berjaga-jaga berhubungan dengan laki-laki.  
Viola : Dalam keluarga tante sendiri ada tidak diterapkannya aturan-
aturan khusus, untuk menjaga anak-anak perempuan remajanya 
tante?  
Mega : yang pertama ya, saya selalu minta mereka untuk menjaga 
dalam hal pergaulannya ya, saya juga tidak bisa terlalu 
membebaskan mereka untuk bergaul dengan siapa saja, kadang 
kalau mereka ijin untuk pergi, saya selalu tanyakan pergi 
dengan siapa, kemana, sampai jam berapa? Kadang mereka 
suka protes juga, “kok mama terlalu banyak aturan”. Tapi ya 
itu, tante mau tahu pergaulan mereka seperti apa, dengan siapa 
saja. kadang mereka juga sering cerita tentang teman lelaki 
mereka, ya...tante kasi tahu juga, jangan pacaran dulu, sebelum 
kamu selesai SMA, ya kalau sudah kuliah ya baru bisalah 
berpacaran. Ya sebenarnya hal-hal seperti itu sih aturannya. 
Lalu untuk jam keluar, biasanya tante tentukan  juga, jangan 
pulang lewat dari jam 6 sore.  
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Viola : oh...biasanya untuk aturan-aturan seperti itu, tante terapkan 
berdua bersama om (suami) atau hanya tante yang 
menerapkannya?  
Mega : oh biasanya tante sih...justru kalau papanya malah agak lebih 
longgar, lebih fleksibel. Karena kan anak tante perempuan 
semua ya, jadi tante agak yang lebih khawatir.  
Viola : Kemudian tante pernah memberikan pendidikan seksual 
seperti apa sih, kepada Fei? Contoh-contohnya?  
Mega : ya paling hanya tante samapaikan kalau kita ini sebagai 
perempuan, kita memiliki alat kelamin seperti ini, nanti kalau 
sudah waktunya, kita bisa melahirkan seperti ini... 
(memperagakan) melalui berhubungan dengan laki-laki. Tapi 
lebih condong kebanyakan kepada hal-hal kesehatan reproduksi 
wanita, bagaimana menjaganya. Tapi ya untuk hal-hal yang 
terlalu menjurus kepada perilaku seksualnya, tante memang 
masih belum sampaikan,  masih lebih hati-hati.   
Viola : kalau Feinya sendiri, pernah nanya tidak ke Tante soal hal itu?  
Mega : pernah.  
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Viola : nanyanya seperti apa tuh tante?  
Mega : “Ma, nanti kita kalau suami istri itu seperti ini ya... 
begini..begini... (memperagakan).” Tapi ya tante agak sedikit 
ini ya... mm..mungkin karena terbiasa dari keluarga dulu, tidak 
terbuka soal ini, jadi tante juga tidak terbuka gitu... tapi tante 
berusaha untuk ya menanggapinya dengan ya semampu tante, 
ya tante kasi tahu juga, tapi tidak sampai mendetail gitu.  
Viola : yang penting berusaha untuk menjawab rasa penasarannya dia 
ya tante. Oke, tadi tante sempat menyinggung soal keluarga 
yang tidak terbuka soal pendidikan seks, jadi tante sendiri 
berdasarkan pengalaman, juga tidak pernah mendapat 
pendidikan seks dari keluarga dulunya. Nah yang menjadi 
pertanyaan Viola, kan tante dari background keluarga suku 
Batak, yang biasanya kalau dalam berkomunikasi atau berbicara 
lebih “belak-belakan, terbuka” gitu ya Tante? Tapi apa untuk 
topik seks ini justru sebaliknya?   
Mega : nah iya betul, kalau belak-belakan itu memang dalam hal 
pergaulan, dalam hal umumnya, kalau dalam hal seks, 
walaupun itu pendidikan, juga dianggapnya dalam keluarga 
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suku Batak, itu terlalu tabu untuk dibicarakan. Memang ya 
adatnya seperti itu ya, kalau untuk suku kita gitu ya... apalagi 
kalau bicara dengan orang tua, keluarga, ya hal-hal seperti itu 
tidak boleh ya, masih sangat ada batasan-batasannya. Memang 
kalau bergaul, kita terkenal sangat terbuka dan “belak-belakan” 
gitu.  
Viola : Apa strategi tante untuk dapat bisa memulai atau membuka 
topik-topik pendidikan seks kepada Fei, yang memang sangat 
jarang dibahas dalam pembicaraan keluarga?  
Mega : ya... tante itu maunya sih, maksudnya bicara sama dia ya masa 
di awal-awal dia masuk kuliah ini, karena kan pasti dia juga 
sudah jauh lebih dewasa sekarang. Tapi ya kalau seperti tadi, 
untuk masalah “ini” (menunjuk bagian bawah wanita), tante 
sudah jauh-jauh hari sejak mereka masih kecil-kecil tante juga 
sudah bilang, kalau kita wantia, “ini” itu harus paling dijaga, 
jangan sampai gitu ya... harus benar-benar dijaga, sudah dikasi 
tahu. Tapi ya untuk hal-hal yang terlalu mendalam, tante 
memang belum sampaikan. Ya maksud tante juga di masa-masa 
dia kuliah sekarang inilah tante pengen ngobrol juga gitu ya 
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soal ini. ya, paling nantilah tante akan samapaikan, apa saja 
yang akan dia alami nanti kalau sudah berkeluarga, mana yang 
belum boleh dia lakukan kalau belum berkeluarga.  
Viola : baik... apa sih yang tante rasakan saat tante memulai atau saat 
tante sedang berdialog dengan Fei soal topik seksual ini? 
sebagai orang tua, apakah ada perasaan malu, takut, atau 
sebagainya?  
Mega : ya memang pertama-tama malu ya, saat mereka mulai 
bertanya-tanya gitu ya.. saya juga sempat awalnya bilang 
“aduh...jangan bicara itu!” ya seperti yang tadi saya bilang ya, 
rasanya aduh tabu gitu ya. Si Vey itu ya yang paling sering 
bertanya, dia memang sering suka bertanya soal ini gitu ya, tapi 
ya tante ini ya...tidak terlalu luas ya dalam menjawabnya. 
Karena ya itu, ada rasa malu, tabu itu tadi. Tapi ya tante harap 
sih sekarang karena dia juga sudah dewasa, tante juga nanti 
akan terbuka dalam menyampaikan hal itu.  
Viola : baik, yang terakhir, menurut tante, seberapa besar pengaruh 
orang tua, dalam memberikan pendidikan seksual kepada anak 
remajanya?  
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Mega : Sebenarnya sangat besar. Ya itu,menurut tante sebenarnya dari 
SMP kali ya dari SMP mereka itu sudah diberi pendidikan seks, 
supaya mereka juga mengetahui lebih dalam, bagaimana sih 
kita sebagai perempuan itu harus bersikap, untuk menjaga 
keutuhan kita sebagai wanita, trus nanti kalau ada apa-apa, 
bagaimana efeknya ke kita gitu... memang tante belum terlalu 
dalam ya cerita ke Fei, tapi ya kalau dilihat jaman sekarang ini, 
memang sebenarnya tante harus lebih dalam, lebih banyak lagi 
mengingatkan dia. Sementara informasi dari mana-mana 
banyak, dari internet, dari mana-mana, jadi menurut tante mulai 
dari SMP, mulai dari mereka haid pertama, sudah harus 
diingatkan, kalau sudah haid, bisa hamil jika berhubungan 
dengan pria. Kalau dari SD mungkin hanya pengetahuan dasar 
saja ya, contohnya memberi tahu cara membersihkan alat 
kelamin kita seperti ini. Ya seperti itu ya, memang sangat 
penting peranan orang tua.  
Viola : Baik, terima kasih ya tante atas waktunya.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Nara Sumber  : Timoty  
(Anak Ibu Lidya) 
Usia  : 15 tahun 
Status  : Pelajar 3 
SMP-Single  
Suku  : Cina 
Agama  : Kristen 





Wawancara dilakukan pada tanggal 7 November 2012, pukul 14.05. 
Berikut hasil wawancaranya:   
Viola : Timoty biasanya mendapatkan informasi tentang 
pendidikan seks dari mana? Dari sekolah, teman, internet, 
atau dari orang tua?  
Timoty : Biasanya dari sekolah, di sekolah ada programnya, 
biasanya kita murid-murid dikumpulkan di aula sekolah, 
lalu diberi penyuluhan soal pendidikan seks.  
Viola  : Dari orang tua pernah engga dapat pendidikan seks?  
Timoty : engga pernah...  
Viola : tapi kamu pernah bertanya juga tidak soal topik yang 
menyangkut seks?  
Timoty : Engga pernah juga...  
Viola  : Kenapa tuh kamu engga pernah bertanya soal itu?  
Timoty : yaaa....engga tertarik gitu...  
Viola  : Malu sama mama papa, atau gimana?  
Timoty : iya malu juga...  
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Viola : pada saat menginjak usia remaja, kamu kan pasti 
mengalami perubahan-perubahan dalam tubuh kamu, 
termasuk alat reproduksi, dan kamu akan mengalami 
mimpi basah. Apa kamu pernah bercerita dengan orang 
tua tentang hal ini?  
Timoty : Engga pernah, karena saya rasa mama juga udah tahu 
sendiri.  
Viola : menurut Timoty sendiri, penting engga sih peranan 
orang tua, dalam memberikan pendidikan seks terhadap 
remaja?  
Timoty : ya...penting sekali. Tapi karena malu, lebih baik dapat 
pendidikan seks dari sekolah. 
Viola : kalau bersama teman-teman, pernah tidak 
membicarakan topik soal seks?  
Timoty : pernah...tapi ya hanya sebatas jadi lelucon becandaan 
saja.  
Viola : Seberapa sering sih topik soal seks, diangkat dalam 
keluarga?  
Timoty : kalau menjadi topik pembicaraan sih engga pernah ,tapi 
kalau sekedar menyinggung pernah.  
Viola  : menyinggungnya seperti apa? Bisa diceritakan?  
Timoty : Ya misalnya saya dan adik ketahuan ngomong kotor, 
atau sedang menonton film yang ada adegan seksnya, 
biasanya mama kasih tahu gitu... kalau itu belum boleh 
dilakukan.  
Viola : pada saat kamu di nasehati seperti itu, bagaimana 
perasaannya? Malu, atau justru penasaran, atau gimana?  
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Timoty : ya agak malu juga, tapi setelah itu engga penasaran juga 
sih... engga terlalu tertarik juga soalnya.  
Viola : ada peraturan dalam keluarga engga soal cara 
berpacaran, atau sebagainya, yang berkaitan dengan 
seks?  
Timoty : kalau soal pacaran, memang dilarang dulu dalam masa 
sekolah ini, saya juga masih belum mau untuk punya 
pacar dulu sebelum tamat sekolah.  
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